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INTISARI — Peningkatan pelayanan sebagai upaya untuk memberikan kenyamanan sebuah tempat wisata, khususnya pesisir
pantai selatan pulau Jawa, bagi para pengunjung merupakan sebuah tuntutan bagi para pengelola wisata yang akan
memberikan dampak positif di masa depan. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui respons pengunjung wisata pantai
mengenai tempat tersebut, memberikan kesan positif atau tidak, menjadi kesulitan tertentu bagi pihak terkait, baik
pemerintah maupun pengelola, untuk dapat meningkatkan pelayanan wisata, khususnya pesisir pantai di wilayah selatan
pulau Jawa. Penerapan teknologi text mining berbasis machine learning, khususnya sebuah sentiment review, menjadi salah
satu solusi yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga prediksi potensi wisata dapat diketahui
sebelumnya. Pada makalah ini, diusulkan sebuah model sentiment review pesisir pantai dengan menggunakan metode library
support vector machine (LibSVM). Proses optimalisasi model mengusulkan sebuah optimasi model yang berbasiskan
feature weights menggunakan algoritma particle swarm optimization (PSO) sebagai optimasi model untuk peningkatan
akurasi. Upaya peningkatan akurasi pada model yang diusulkan merupakan kontribusi utama pada makalah ini. Hasil
penelitian dan eksperimen terhadap model yang diusulkan menghasilkan model terbaik yang diberi nama LibSVM_IG+PSO
dengan menggunakan metode LibSVM berbasis information gain (1G) dan PSO, yang menghasilkan tingkat akurasi sebesar
88,97%. Model yang diusulkan ini diharapkan dapat menjadi pendukung keputusan dalam menilai sentimen terhadap

pariwisata maritim pesisir pantai yang dapat dimanfaatkan oleh wisatawan, pemerintah, maupun pengelola wisata.

KATA KUNCI — Sentiment Review, Wisata, Pesisir Pantai, LibSVM, Feature Weights.

I. PENDAHULUAN

Potensi wisata pesisir pantai dan laut merupakan primadona
bagi wisatawan, khususnya dari luar negeri ketika berkunjung
ke Indonesia. Akan tetapi, wisatawan lokal yang datang untuk
menikmati  keindahannya juga tidak kalah banyak.
Pengembangan potensi sektor ini menjadi salah satu fokus
utama pemerintah dan seluruh dunia untuk dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan, terlebih setelah masa pandemi COVID-
19 berangsur membaik sehingga membawa sedikit perubahan
pada sektor wisata di bidang maritim ini. Pesisir pantai wilayah
selatan pulau Jawa saat ini banyak diminati oleh para
pengunjung, sehingga diperlukan upaya dalam peningkatan
pengelolaannya agar menjadi lebih baik dan banyak
pengunjungnya.

Sentiment review merupakan sebuah pengembangan
teknologi dalam bidang pengolahan text mining yang
berorientasi pada penilaian sentimen seseorang terhadap
sebuah produk, tempat, berita, kebijakan, maupun lainnya yang
sifatnya menimbulkan penilaian sentimen terhadap objek yang
dinilai, yang kebanyakan diambil dari media sosial [1].
Penerapan sebuah machine learning pada teknologi sentiment
review ini sangatlah diperlukan karena proses analisis yang
dilakukan memerlukan sebuah kecerdasan tertentu. Beberapa
algoritma yang sering dipergunakan pada sentiment review,
khususnya untuk klasifikasi sentimen, adalah decision tree,
neural network, naive Bayes, k-nearest neighbor (k-NN), dan
support vector machine (SVM).

Terdapat beberapa penelitian dan studi yang telah
melakukan sentiment review terhadap potensi tempat wisata,
baik yang ada di Indonesia maupun di luar negeri, dengan
menggunakan algoritma machine learning dalam prosesnya.
Sebuah penelitian dilakukan untuk mengetahui dan mendeteksi
titik objek wisata menggunakan profil Instagram berdasarkan
penilaian wisatawan [2]. Penelitian lain melakukan analisis
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sentiment review pariwisata menggunakan pendekatan metode
latent Dirichlet allocation (LDA) [3]. Penelitian lainnya
menerapkan metode semantic clustering pada sentimen sistem
rekomendasi tempat wisata [4], sedikit berbeda dengan
penelitian mengenai prediksi permintaan wisata menggunakan
data review online [5]. Beberapa peneliti melakukan analisis
sentiment review pariwisata dengan menggunakan situs web
seperti TripAdvisor [6]-[8]. Di samping itu, selain tempat
wisata, sentiment review yang berhubungan dengan penunjang
wisata, yaitu ulasan (review) hotel, juga dilakukan banyak
peneliti [9]-[11].

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai
penilaian pesisir pantai. Penelitian dilakukan terhadap ulasan
penilaian pantai dengan menggunakan Google Map dan media
lainnya [12]-[14]. Pada [12] diusulkan metode long-short term
memory (LSTM) dan word2Vec untuk sentiment analysis pada
ulasan objek wisata pantai. Penelitian tersebut menghasilkan
model dengan tingkat akurasi rata-rata sebesar 84%, presisi
76%, dan recall 0,73%. Penelitian tersebut cukup baik, tetapi
belum menghasilkan tingkat akurasi yang sangat tinggi,
sehingga memerlukan optimasi model. Penelitian selanjutnya
melakukan analisis sentiment review terhadap berbagai tempat
wisata di kota Garut, yang juga mencakup objek wisata pantai
di dalamnya [13]. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 80%
orang melakukan ulasan dengan komentar positif. Pada
penelitian ini hanya dilakukan proses analisis tanpa
menggunakan metode machine learning. Dilakukan fiber
classification sehingga nilai kinerja (performance) model yang
didapatkan, seperti tingkat akurasi, presisi, dan recall, tidak
diketahui.

Referensi [14] mengusulkan metode random forest
classifier dan Bernoulli naive Bayes untuk sentiment review
tempat wisata di Phuket. Hasil penelitian menghasilkan nilai
Kinerja receiver operating characteristic (ROC) area under the
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ROC curve (AUC) menggunakan random forest terbaik adalah
0,89 dan ROC AUC menggunakan Bernoulli naive Bayes
sebesar 0,90. Namun, penelitian ini belum memperlihatkan
nilai kinerja tingkat akurasi yang dihasilkan.

Sentiment analysis dengan menggunakan SVM dalam
bidang wisata juga telah dilakukan [15]. Penelitian tersebut
mengusulkan sebuah model untuk sentiment analysis yang
dilakukan di Bangkok, Chiang Mai, dan Phuket. Model yang
diusulkan menggunakan metode decision tree, random forest,
dan SVM. Penelitian ini menghasilkan nilai kinerja akurasi
sebesar 93,2% ketika menggunakan algoritma CART, 77,4%
ketika menggunakan SVM, dan 95,54% ketika menggunakan
random forest. Terlihat bahwa model SVM masih memiliki
tingkat akurasi yang belum optimal, sehingga diperlukan cara
untuk optimalisasi model SVM.

Berdasarkan fungsinya, pada dasarnya SVM merupakan
sebuah machine learning yang hanya dapat mengklasifikasikan
dua kelas saja. Akan tetapi, setelah dikembangkan, metode ini
dapat juga digunakan untuk model yang mengklasifikasikan
lebih dari dua kelas atau multiclass. Library support vector
machine (LibSVM) merupakan sebuah metode yang dapat
digunakan untuk melakukan klasifikasi dengan menggunakan
parameter SVM yang telah dikembangkan [16], [17].

Particle swarm optimization (PSO) adalah salah satu
algoritma optimasi untuk pengambilan keputusan berdasarkan
populasi (swarm) yang mengeksploitasi individu (particle)
dalam pencariannya. Secara garis besar, algoritma ini
mengoptimasi permasalahan dengan cara menggerakkan
partikel atau calon solusi yang dipengaruhi oleh solusi terbaik
partikel tersebut, yang secara umum didapatkan dari partikel
lain di dalam ruang permasalahan menggunakan fungsi tertentu
untuk posisi dan kecepatan dari partikel. Tujuan utama pada
penelitian dalam makalah ini adalah mencari model optimasi
PSO pada algoritma SVM terbaik yang menghasilkan tingkat
akurasi klasifikasi sentiment review pesisir pantai wilayah
selatan pulau Jawa, khususnya pantai di wilayah Cilacap.

Meskipun tingkat akurasi yang dihasilkan pada model telah
diteliti pada beberapa penelitian sebelumnya, tetapi masih
terdapat permasalahan pada tingkat akurasi yang dihasilkan,
sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan tingkat akurasi.
Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, proses
pemilihan bobot terbaik pada model LibSVM yang diusulkan
pada makalah ini merupakan tujuan utama dan kontribusi
utama penelitian ini. Peningkatan akurasi pada model LibSVM
dilakukan dengan menggunakan feature weights algoritma
PSO. PSO merupakan salah satu algoritma optimasi yang dapat
digunakan untuk optimasi pemilihan bobot terbaik.

II. METODOLOGI

A. DATASET

Dataset yang dipergunakan pada penelitian ini adalah hasil
ulasan dari setiap orang yang telah mengunjungi pesisir pantai
selatan pulau Jawa, yang diambil dari  website
https://www.google.com/maps dari tahun 2018 sampai 2022.
Data penelitian adalah teks berbahasa Indonesia. Proses
pelabelan data ditentukan oleh penilaian rating bintang yang
diberikan oleh wisatawan.

Pada proses pelabelan data untuk menentukan klasifikasi
sentimen, data teks yang telah didapatkan diklasifikasi menjadi
dua label, yaitu kategori “positif” dan “negatif”. Proses
penentuan label data dikategorikan berdasarkan hasil penilaian
sentiment review yang telah dilakukan oleh orang yang
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memberikan ulasan terhadap pantai tersebut, berdasarkan
pengalaman orang tersebut, dilihat dari keadaan pantai,
pelayanan tempat wisata, maupun penilaian lainnya. Penilaian
ulasan tersebut tidak dibatasi pada batasan tertentu, sehingga
data teks sentimen diambil berdasar pada semua aspek
penilaian dari sisi penilai. Label data ditentukan berdasarkan
kategori penilaian pemberian tanda bintang pada ulasan. Rating
bintang 1 dan 2 dikategorikan pada label “negatif”, sedangkan
bintang 4 dan 5 dikategorikan pada label “positif’. Rating
bintang 3 tidak dimasukkan pada penelitian ini karena dibatasi
dua label saja.

Dataset diambil dari ulasan penilaian orang pada pantai
selatan Teluk Penyu wilayah Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah,
Indonesia sebanyak 390 data ulasan, yang terdiri atas 250 data
berlabel “positif” dan 140 data berlabel “negatif™.

B. METODE YANG DIUSULKAN

Tahapan penelitian dilakukan dengan metode eksperimen.
Eksperimen dilakukan kepada setiap model yang dianggap
model terbaik, yang pada pelaksanaannya ditetapkan terlebih
dahulu nilai parameter-parameter ada. Tahapan utama yang
dilakukan adalah prapemrosesan (pre-processing) data,
implementasi model, validasi data, optimasi model, dan
terakhir adalah evaluasi model.

Setiap tahapan penelitian dilakukan berdasarkan uji coba
yang dilakukan berkali-kali dalam mendapatkan model yang
diinginkan. Tahapan prapemrosesan melaksanakan proses
tokenisasi, penapisan (filtering), dan pembersihan (cleansing)
data. Tahapan selanjutnya adalah pembobotan data dan
variabel dengan menggunakan metode term frequency - inverse
document frequency (TF-IDF) [18]. Tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 1.

Tahapan validasi data yang dilakukan menggunakan
metode cross validation. Metode ini dianggap sebagai salah
satu metode terbaik dalam memperoleh tingkat akurasi kinerja
model yang dihasilkan. Penentuan jumlah fold yang digunakan
dilakukan sesuai kebutuhan, dengan mengedepankan cara
memperoleh Kinerja akurasi model terbaik. Pada tahapan ini,
dilakukan pembagian data antara data latih dan data uji, yaitu
ditentukan 90% data latih dan 10% data uji. Proses validasi
model dilakukan berdasarkan jumlah fold yang ditentukan pada
setiap model yang diujicobakan, sehingga model yang
diusulkan memiliki tingkat akurasi yang berbeda-beda, sesuai
dengan parameter fold masing-masing model.

Evaluasi model merupakan bagian dari tahapan proses
penelitian sebagai penilaian indikator tingkat keberhasilan dari
model yang dihasilkan. Pada proses evaluasi model, dilakukan
komparasi keseluruhan model terbaik yang didapatkan,
sehingga terlihat perbedaannya. Model-model  yang
dibandingkan adalah model yang menerapkan algoritma SVM
berbasis information gain (IG) dan PSO (SVM_IG+PSO)
dengan model yang menggunakan algoritma LibSVM berbasis
IG dan PSO (LibSVM_IG+PSO). Analisis data yang
digunakan untuk pencarian model dilakukan menggunakan
perangkat lunak Rapidminer Studio.

Rumus confusion matrix [19] untuk mengetahui Kinerja
akurasi model ditunjukkan pada (1).

S TP+TN

Accuracy = ————————
Y S TP+TN+FP+FN

)

dengan TP = true positive, TN = true negative, FP = false
positive, dan FN = false negative.
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C. LIBRARY SUPPORT VECTOR MACHINE (LIBSVM)

LibSVM merupakan sebuah library yang digunakan untuk
klasifikasi support vector, regresi, dan estimasi distribusi, yang
berbentuk sebuah perangkat lunak terintegrasi. Klasifikasi
vector yang dimaksud adalah c-support vector classification
(C-SVC) dan nu-SVC; epsilon-support vector regression
(epsilon-SVR) dan nu_SVR untuk regresi; dan estimasi
distribusi berupa one-class SVM [20]. LibSVM mempunyai
fitur yang memungkinkan penerapannya mudah dilakukan.
LibSVM merupakan pengembangan dari SVM; LibSVM
melengkapi SVM asli dengan penambahan beberapa parameter.
LiBSVM saat ini digunakan untuk menyelesaikan masalah dua
class dengan membangun hyperlane dan membedakan antara
positif dan negatif sebanyak mungkin [17]. Gambar 2
menunjukkan sebuah arsitektur LibSVM.

Untuk memperoleh nilai kinerja model yang diusulkan,
pada LibSVM diterapkan beberapa kernel function. Kernel
function merupakan metode yang digunakan dalam proses
pengambilan data sebagai masukan dan mengubahnya menjadi
bentuk pemrosesan data yang diperlukan. Pada SVM, kernel
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function secara umum berfungsi untuk mengubah kumpulan
data latih sehingga permukaan keputusan nonlinier dapat
diubah menjadi persamaan linier dalam jumlah ruang dimensi
yang paling tinggi.

Beberapa kernel function yang digunakan pada panelitian
ini yaitu kernel linier pada (2), kernel polinomial pada (3),
radial-basis function (rbf) pada (4), dan kernel sigmoid pada

(5)-

K (%) = % O]
K(x,x) = (L +x],x))P (3)
K(xo35) = exp(— Ll @
K(xi,xj) = tanh (B, x X+ B1) (5)

dengan K adalah nomor dari class, K(xi,xj) adalah kernel pada
elemen x;, x;, f, adalah pengaruh pada klasifikasi out-comes,
dan p adalah derajat yang mengatur fleksibilitas classifier.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. MODEL SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)

Proses pencarian model terbaik pada tahapan eksperimen
menggunakan SVM pada penelitian ini menghasilkan beberapa
kombinasi tingkat akurasi yang berbeda. Hasil eksperimen
menggunakan SVM diperlihatkan pada Gambar 3. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan kombinasi parameter 5-fold,
dan 10-fold, yang kemudian memberikan sebuah nilai akurasi
yang berbeda satu sama lain.

Pada pengujian model dengan menerapkan SVM
menggunakan 5-fold, diperoleh hasil akurasi sebesar 67,18%.
Pada ekseperimen ini, hasil yang didapatkan masih kurang
begitu baik dan belum sesuai dengan harapan. Model yang
didapatkan pada percobaan ini masih memerlukan upaya
peningkatan akurasi dan upaya perbaikan, baik pada nilai
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Gambar 3. Komparasi tingkat akurasi model menggunakan SVM.

TABEL |
HASIL PENGUJIAN METODE LIBSVM DENGAN OPTIMASI INFORMATION GAIN (1G)

Tipe SVM Tipe Kernel Stratified Sampling Shuffled Sampling Linear Sampling
C-SVC rbf 64,10% 64,10% 64,10%
C-SvVC polinomial 67,69% 67,95% 67,44%
C-SVvC linear 69,49% 73,08% 69,49%
C-SvC sigmoid 73,33% 73,08% 69,49%
nu-SVC rbf 64,36% 69,23% 54,87%
nu-SVC polinomial 65,13% 67,95% 85,38%
nu-SVC linear 73,33% 72,82% 65,90%
nu-SVC sigmoid 67,95% 65,90% 35,13%

one-class rbf 47,18% 44.87% 23,85%
one-class polinomial 52,05% 54,36% 49,49%
one-class linear 47,18% 44,.87% 23,85%
one-class sigmoid 47,18% 44,62% 54,87%

parameter yang digunakan maupun pada prapemrosesan data.
Proses yang dilakukan selanjutnya adalah percobaan dengan
menerapkan parameter yang berbeda. Berdasarkan hasil
eksperimen, yang diperlihatkan pada Gambar 3, diperoleh
sebuah model SVM dengan nilai akurasi terbaik sebesar
67,44%. Model dengan tingkat akurasi tertinggi didapatkan
menggunakan SVM, dengan parameter yang ditetapkan adalah
tipe kernel radial dan dilakukan dengan proses shuffled
sampling. Akurasi yang didapatkan merupakan yang terbaik
dari model yang diusulkan pada rentang nilai parameter yang
sudah ditetapkan. Akurasi yang didapatkan pada percobaan
yang masih dirasa kecil, sehingga dilakukan kembali
eksperimen dengan optimasi.

Setiap parameter tipe kernel yang digunakan berdasarkan
hasil eksperimen memiliki karakteristik yang berbeda, sesuai
dengan dataset yang dipergunakan. Hal ini menyebabkan hasil
kinerja akan sama dan/atau berbeda, bergantung pada tipe
kernel yang digunakan untuk dataset yang berbeda-beda.
Beberapa parameter tipe kernel yang digunakan
memperlihatkan nilai kinerja model yang sedikit berbeda setiap
kernel-nya, yang dapat diakibatkan oleh karakteristik data teks
yang digunakan ketika dilakukan prapemrosesan data.

Proses uji coba berikutnya adalah tahapan proses
eksperimen dengan menggunakan SVM. Pada tahap ini,
dilakukan optimasi dengan menerapkan feature weights,
algoritma PSO. Pada hasil eksperimen ini terjadi perbedaan
nilai akurasi jika dibandingkan dengan eksperimen tanpa
optimasi PSO. Hasil eksperimen penerapan PSO pada SVM
menghasilkan akurasi yang kurang begitu baik, yaitu sebesar
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70,77%, sehingga masih diperlukan upaya peningkatan akurasi.
Pada eksperimen SVM+PSO ini, parameter yang diterapkan
disesuaikan dengan kebutuhan, dengan harapan diperoleh
tingkat akurasi berbeda dan terbaik. Tingkat akurasi terbaik
pada model ini tercapai menggunakan parameter 10-fold
dengan tipe kernel radial dan proses shuffled sampling.
Algoritma PSO pada model saat proses optimasi menggunakan
parameter populasi 5 dan 10, tetapi akurasi terbaik diperoleh
ketika digunakan populasi = 5. Kinerja model terendah
dihasilkan dengan menggunakan 5-fold dengan tipe kernel dot
dan populasi = 5, menghasilkan akurasi sebesar 68,97%.
Optimasi model SVM dengan menggunakan PSO masih
memiliki tingkat akurasi kecil, sehingga memerlukan model
lain yang dapat diterapkan. Perbedaan tingkat akurasi pada
model-model SVM+PSO ini cukup signifikan satu sama
lainnya karena perbedaan nilai parameter populasi dan fold
yang digunakan saat validasi model.

Upaya peningkatan akurasi selanjutnya adalah melalui
proses optimasi model dengan menerapkan metode 1G pada
SVM. Upaya penerapan IG diharapkan dapat memberikan nilai
akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan metode PSO
yang sudah diterapkan sebelumnya yang masih memiliki
kinerja rendah. Berdasarkan hasil uji coba dengan penerapan
IG pada SVM, diperoleh sebuah perubahan yang cukup
signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan akurasi yang
dihasilkan. Model SVM_IG memperlihatkan hasil akurasi yang
sedikit lebih baik, yaitu di atas 70%. Terlihat bahwa kinerja
model terendah yang dihasilkan pada eksperimen adalah
sebesar 70,26%, dengan menggunakan parameter tipe kernel
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TABEL Il
HAsIL EKSPERIMEN MODEL LIBSVM_IG BERBASIS PSO

Tipe SVM Tipe Kernel Populasi Sampling Akurasi
nu-SVC polinomial 5 linear 88,97%
nu-SVC polinomial 10 linear 88,72%
nu-SVC polinomial 15 linear 88,97%
C-SsvC sigmoid 5 stratified 75,64%
C-SvC sigmoid 10 stratified 74,10%
C-svC sigmoid 15 stratified 75,13%
polinomial pada SVM dan metode stratified sampling pada TABELIII
proses validasi model. Meskipun sudah cukup baik, pada uji KOMPARASI KINERIA MODEL
coba model SVM_IG ini dihasilkan tingkat akurasi terendah No Model Akurasi
dari keseluruhan metode sampling adalah sebesar 58,72%, 1 LibSVM 77,69%
sehingga model tersebut masih jauh dari yang diinginkan. 2 LIBSVM+PSO 80,77%
Model tersebut megggunakan parameter tipe kernel polinomial 3 LibSVM_IG 85,38%
serta menggunakan metode linear sampling. 4 LibSVM_IG+PSO (yang diusulkan) 88,97%
Setelah dilakukan proses uji coba, kinerja model dengan
akurasi tertinggi untuk optimasi menggunakan SVM_IG adalah NILA| AKURAS| BERDTAASBAIT?LKIA\{\J CONEUSION MATRIX
72,05%. Kinerja tertinggi model diperoleh menggunakan 10-
fold dan 5-fold cross validation, serta parameter tipe kernel dot True Negative True Positive
pada SVM. Prediksi Negative 102 5
Prediksi Positive 38 245

B. HASIL MODEL LIBSVM

Tahapan eksperimen selanjutnya adalah menerapkan model
LibSVM. Model LibSVM ini digunakan untuk dapat
mengklasifikasikan sentiment review penilaian pesisir pantai.
Hasil eksperimen menunjukkan beberapa kombinasi tingkat
akurasi yang dapat digunakan. Namun, tingkat akurasi terbaik
yang dihasilkan menjadi prioritas utama pada model yang
diusulkan dalam makalah ini. Hasil eksperimen model dengan
menerapkan LibSVM memperlihatkan hasil tingkat akurasi
yang sangat beragam. Uji coba model ini menggunakan
beberapa tipe SVM, di antaranya tiga tipe jenis SVM untuk
klasifikasi data, yaitu C-SVC, nu-SVC, dan one-class. C-SVC
merupakan jenis SVM yang menggunakan parameter C sebagai
parameter penalti dari error term, sedangkan nu-SVC hampir
mirip dengan C-SVC tetapi menggunakan parameter nu yang
berfungsi untuk mengontrol jumlah support vector dan
kesalahan pelatihan. One-class SVM merupakan tipe SVM
yang dipergunakan untuk estimasi distribusi, yang merupakan
jenis unsupervised learning untuk mempelajari kemampuan
membedakan sampel uji kelas tertentu dari kelas lain.

Selain itu, tipe kernel yang diterapkan pada eksperimen
model LibSVM tahapan ini adalah rbf, polinomial, linear, dan
sigmoid. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa
kinerja model masih di bawah 80%, sehingga masih
memerlukan optimasi.

Parameter fold yang digunakan pada model LibSVM
ditentukan  bernilai  10-fold. Model LibSVM yang
menghasilkan akurasi tertinggi adalah dengan model dengan
parameter tipe SVM nu-SVC, tipe kernel sigmoid, dan
menggunakan metode stratified sampling. Model ini
menghasilkan kinerja akurasi terbaik sebesar 77,69%.
Berdasarkan hasil uji coba, akurasi tertinggi kebanyakan
dihasilkan oleh model dengan kernel tipe sigmoid dan linear
menggunakan SCVM tipe C-SVC dan nu-SVC.

Berdasarkan hasil uji coba model yang diperoleh, terlihat
bahwa tingkat akurasi tertinggi adalah sebesar 77,69%. Model
dengan akurasi tertinggi ini menggunakan metode LibSVM
dengan parameter SVM bertipe nu-SVC dan kernel bertipe
sigmoid. Model LibSVM ini memiliki tingkat akurasi yang
belum cukup baik, terlihat dari rata-rata tingkat akurasi yang
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dihasilkan, yaitu 34% hingga 70%, sehingga diperlukan upaya
peningkatan akurasi kembali. Model LibSVM dengan tipe
SVM one-class dan tipe kernel polinomial menghasilkan
tingkat akurasi antara 34,62% sampai dengan 35,64%.

C. PENERAPAN LIBSVM DAN INFORMATION GAIN (IG)

Optimalisasi berikutnya adalah penerapan IG pada model
LibSVM, yang dalam artikel ini diberi nama LibSVM_IG.
Hasil eksperimen menunjukkan terjadinya peningkatan akurasi
model, sehingga model yang dihasilkan lebih baik daripada
sebelumnya. Hasil penerapan IG pada LibSVM ditunjukan
pada Tabel I. Upaya lain yang dilakukan adalah dengan
menetapkan parameter-parameter IG dengan nilai berbeda-
beda, sehingga dapat diketahui bahwa model yang didapatkan
merupakan model terbaik dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Hasil yang diperoleh pada model LibSVM_IG sedikit lebih
baik dibandingkan dengan tipe klasik. Hal ini terlihat dari
akurasi yang dihasilkan, yang lebih tinggi daripada percobaan
sebelumnya, tanpa adanya optimasi IG. Tingkat akurasi
tertinggi yang diperoleh dari model LibSVM_IG adalah
sebesar 85,38%, dengan menggunakan kernel tipe polinomial
dan SVM tipe nu-SVC. Tingkat akurasi model terendah adalah
sebesar 23,85%, dengan menggunakan model SVM tipe one-
class dan kernel tipe linear. Model terbaik pada percobaan ini
dihasilkan menggunakan parameter SVM tipe nu_SVC dan
kernel tipe polinomial dan didapatkan melalui metode linear
sampling. Dari hasil yang ditampilkan pada Tabel I, terlihat
bahwa model yang diusulkan sudah memiliki kenaikan tingkat
akurasi yang cukup signifikan. Akan tetapi, hal tersebut
dipengaruhi oleh tipe SVM vyang digunakan serta metode
sampling yang diterapkan.

D. MODEL LIBSVM_IG & FEATURE WEIGHTS PSO
Tahapan akhir dari eksperimen yang dilakukan adalah
mencari model dengan menggunakan penerapan feature
weights, yaitu dengan menerapkan algoritma PSO. Model yang
diusulkan ini adalah optimasi dari model LibSVM yang telah
ada, yang ditingkatkan kembali dengan menerapkan PSO. Pada
makalah ini, model ini diberi nama LibSVM+PSO. Hasil
eksperimen yang diperoleh pada model yang diusulkan
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TABEL V
PERBANDINGAN NILAI KINERJA MODEL YANG DIUSULKAN DENGAN PENELITIAN SEBELUMNYA

No. Penulis Objek Penelitian Metode Kinerja (Akurasi/AUC)
1. | N. Oktaviana, H.C. Rustamaji, dan H. Objek wisata pantai Long-short term memory | Akurasi rata-rata 84%, presisi
Sofyan [12]. (LSTM) + word2vec 76%, dan recall 0,73%

2. | D.T. Alamanda, A. Ramdhani, I. Kania, | Tempat wisata di kota - 88% komentar positif
W. Susilawati, dan E.S. Hadi [13]. Garut

3. | Mathayomchan dan K. Sripanidkulchai, Tempat wisata Phuket Random forests classifier e ROC AUC random forest
[14]. dan Bernoulli naive Bayes =0,89

e ROC AUC Bernoulli
naive Bayes = 0,90

4. | N. Leelawat dkk., [15].
dan Phuket

Bangkok, Chiang Mai,

Decision tree, random
forest, dan support vector SVM = 77,4%

machines Random forest = 95,4%

CART =0,932%

5 | Metode yang diusulkan

Pantai Teluk Penyu,
Cilacap, Indonesia

[ ]
Library support vector Akurasi 88,97%
machine (LibSVM) + IG
+PSO

diperlihatkan pada Tabel Il. Selain itu, model yang dioptimasi
oleh PSO adalah model yang sebelumnya telah menerapkan I1G
sebagai optimasi, sehingga pada tahapan proses pencarian
model merupakan optimasi model LibSVM berbasis IG, yang
diberi nama LibSVM_IG+PSO.

Berdasarkan hasil esperimen sebelumnya, model yang telah
didapatkan ini menggunakan dua tipe SVM, yaitu nu-SVC dan
C-SVC, dengan dua tipe kernel, yaitu kernel sigmoid dan
polinomial. Pembatasan type SVM dan kernel ini dilakukan
untuk membatasi model yang sudah baik dan kemudian
dioptimalkan, sehingga tidak memerlukan lagi uji coba
tambahan untuk mencari model yang belum tentu baik
akurasinya. Jangkauan (range) nilai parameter populasi pada
PSO yang diatur dan digunakan pada model ini ditetapkan
antara 5 sampai 15.

Proses uji coba yang dilakukan pada model LibSVM
dengan menerapkan PSO tanpa optimasi IG memperlihatkan
hasil yang cukup baik. Tingkat akurasi tertinggi yang
dihasilkan 80,77%, sedangkan yang terendah adalah 78,46%.
Model LibSVM+PSO dihasilkan dengan menggunakan SVM
tipe nu-SVC dan kernel tipe sigmoid dengan populasi = 10.
Model terbaik yang dihasilkan membutuhkan waktu sekitar
6,15 menit untuk dapat menghasilkan model yang diharapkan
dengan menggunakan aplikasi yang sudah ditetapkan, yaitu
RapidMiner Studio.

Model yang dihasilkan menggunakan LibSVM+PSO
memperoleh akurasi sebesar 80,77%. Diperlukan waktu 6,15
menit untuk mendapatkan model ini, yang lebih lama
dibandingkan dengan model lainnya. Namun, hal ini sudah
cukup baik. Waktu yang dibutuhkan model lainnya adalah 2,16
menit, dengan akurasi sebesar 78,46%. Selain itu, terdapat
model yang dihasilkan dalam waktu 4,13 menit, tetapi
akurasinya sebesar 79,23%. Perbedaan waktu yang diperlukan
dalam eksperimen pencarian model ini dipengaruhi oleh tipe
SVM vyang digunakan dan jumlah parameter populasi yang
digunakan. Selain itu, kapasitas memori perangkat Kkeras
komputer yang digunakan untuk eksperimen sangat
berpengaruh.

Optimasi model dengan menerapkan PSO pada
LibSVM_IG menghasilkan nilai akurasi seperti disajikan pada
Tabel Il. Terlihat bahwa hasil dari model yang diusulkan
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dan lebih tinggi
daripada model tanpa dilakukan optimasi sebelumnya. Tingkat
akurasi terbaik LibSVM_IG berbasis PSO adalah 88,97%,
yang lebih baik dibandingkan model sebelumnya. Tipe SVM
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yang diterapkan pada model terbaik ini adalah nu-SVC, dengan
menggunakan kernel tipe polinomial dan populasi = 5 serta
populasi = 15.

E. EVALUASI MODEL DAN REKOMENDASI

Pada tahapan berikutnya, dilakukan evaluasi model dengan
melakukan komparasi hasil eksperimen untuk memberikan
gambaran yang lebih baik pada model yang diusulkan. Hasil
perbandingan dari seluruh model yang telah didapatkan dengan
berbagai tingkat akurasi diperlihatkan pada Tabel I11.

Proses evaluasi model dilakukan menggunakan dataset
yang sama, dengan persentase data latih sebesar 90% dan data
uji 10%. Pengujian model dilakukan menggunakan cross
validation dengan parameter yang telah ditetapkan sesuai
dengan percobaan yang dilakukan serta mendapatkan nilai
kinerja akurasi terbaik setiap modelnya.

Berdasarkan Tabel 11, terlihat bahwa model yang diusulkan,
yaitu LibSVM_IG+PSO, merupakan model dengan tingkat
akurasi terbaik dan tertinggi, yaitu sebesar 88,97%. Salah satu
pengaruh perubahan nilai akurasi yang dihasilkan ini adalah
ketika dilakukan penentuan nilai dan jenis parameter yang
diterapkan dari model yang diusulkan, setiap parameter
mempunyai karakteristik yang berbeda dan ini memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat akurasi klasifikasi
yang dihasilkan. Berdasarkan Tabel 111, confusion matrix nilai
akurasi, yang dihasilkan menggunakan (1), ditunjukkan pada
Tabel IV.

P ~ Y TP +TN
COUTacY =STP+ TN + FP + FN

B Y 245 + 102
T Y245 +102+38+5

=347/390
= 0,8897.

Tingkat akurasi yang dihasilkan saat ini masih dapat
dioptimasi. Untuk itu, diperlukan sebuah upaya yang keras,
terlebih dalam menentukan parameter yang ditentukan pada
model tersebut, karena melibatkan intuisi. Diperlukan model
yang tepat untuk dapat menentukan secara otomatis parameter
yang digunakan agar hasil yang diharapkan tercapai. Penerapan
metode optimasi lain dapat dipertimbangkan, terutama dalam
optimasi pemilihan nilai parameter yang digunakan.

Tabel 111 menunjukkan peningkatan akurasi model
sentiment review penilaian pesisir pantai dengan menggunakan
model SVM dan LibSVM. Terlihat bahwa nilai akurasi model
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yang dihasilkan dan diusulkan secara berkelanjutan mengalami
kenaikan terus-menerus dan ini memperlihatkan bahwa
optimasi yang diterapkan pada model dapat berpengaruh
terhadap kenaikan tingkat akurasi yang dihasilkan. Apabila
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, model
yang diusulkan memiliki tingkat akurasi cukup baik, seperti
diperlihatkan pada Tabel V.

IV. KESIMPULAN

Penilaian sentiment review pesisir pantai telah
mendapatkan model terbaik yang dapat dijadikan sebagai
pendukung keputusan dalam memprediksi sentimen penilaian
pesisir pantai. Penelitian ini mengusulkan model optimasi
LibSVM melalui optimalisasi dengan menggunakan PSO
sebagai model untuk sentimen. Model yang diusulkan memiliki
keunggulan berupa tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model klasik LibSVM sebelumnya.
Model terbaik yang didapatkan adalah model yang diberi nama
LibSVM_IG+PSO, dengan tingkat akurasi sebesar 88,97%.

Model ini menggunakan metode LibSVM dan IG berbasis PSO.

Kekurangan pada penelitian ini adalah masih belum
optimalnya tingkat akurasi yang dihasilkan. Salah satu
penyebabnya adalah prapemrosesan data, sehingga perlu
dilakukan ekpserimen lebih jauh untuk dapat menemukan
model prapemrosesan yang lebih tepat agar nilai akurasi model
yang dihasilkan dapat meningkat. Penelitian selanjutnya
memerlukan upaya peningkatan akurasi yang lebih baik agar
diperoleh akurasi terbaik dan menggunakan metode alternatif
lainnya yang dapat diterapkan serta pengembangan kembali
untuk mencari model lain yang tepat dengan tingkat akurasi
lebih baik. Metode simulate anneling (SA) dan genetic
algorithm (GA) dapat diusulkan untuk penelitian selanjutnya
dan tidak menutup kemungkinan akan menghasilkan nilai
kinerja yang berbeda dari PSO.
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